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ABSTRAK   INFO ARTIKEL  

 
Air Susu Ibu merupakan sumber nutrisi utama bagi bayi, ASI baik untuk 
Kesehatan bayi serta dapat mempengaruhi pertumbuhan dan 
perkembangan bayi.  Namun cakupan  pemberian ASI eksklusif masih 
belum mencapai target nasional. Faktor psikologis, khususnya kecemasan 
postpartum dapat menghambat produksi ASI dan berdampak pada status 
gizi bayi serta pola pemberian ASI eksklusif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis hubungan antara kecemasan postpartum dengan status gizi 
bayi dan pola pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas 
Kartasura, Kabupaten Sukoharjo. Studi ini termasuk pada studi 
observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional, melibatkan 81 
ibu menyusui dan bayi usia 6-12 bulan sebagai subjek. Data kecemasan dan 
pola pemberian ASI didapatkan dengan wawancara dan pengisian 
kuesioner, sementara status gizi bayi diukur dengan indeks berat badan 
menurut usia (BB/U). Analisis data dilakukan menggunakan uji chi-square. 
Hasil analisi univariat memperlihatkan sebagian besar ibu tidak mengalami 
kecemasan (55,6%), ibu yang mengalami cemas (44,4%), ibu yang 
memberikan ASI eksklusif (50,6%), yang tidak memberikan ASI eksklusif 
(49,4%), status gizi bayi sebagian besar normal (87,7%), sedangkan status 
gizi yang tidak normal (12,3%). Hasil analisis bivariat memperlihatkan 
tidak terlihat hubungan yang signifikan antara kecemasan dengan status 
gizi (p = 0,499), sedangkan kecemasan dengan pola pemberian ASI terdapat 
hubungan yang signifikan (p = 0,010). Kesimpulannya, terdapat hubungan 
yang signifikan kecemasan dengan pola pemberian ASI dan tidak terdapat 
hubungan yang signifikan kecemasan dengan status gizi bayi, dengan 
rekomendasi ibu lebih mengutamakan pemberian ASI eksklusif sampai usia 
bayi 6 bulan. 
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 ABSTRACT  

 
Breastfeeding pattern is the main source of nutrition for babies, breastfeeding pattern is good for baby's health and 
can affect the growth and development of babies. However, the coverage of exclusive breastfeeding has not yet 
reached the national target. Psychological factors, especially postpartum anxiety can inhibit breast pattern 
production and have an impact on the nutritional status of babies and the pattern of exclusive breastfeeding. This 
study aims to analyze the relationship between postpartum anxiety and the nutritional status of babies and the 
pattern of exclusive breastfeeding in the Kartasura Health Center work area, Sukoharjo Regency. This study is an 
observational analytical study with a cross-sectional approach, involving 81 breastfeeding mothers and babies 
aged 6-12 months as subjects. Data on anxiety and breastfeeding patterns were obtained through interviews and 
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questionnaires, while the nutritional status of babies was measured by the weight index according to age (BB/U). 
Data analysis was carried out using the chi-square test. The results of univariate analysis showed that most 
mothers did not experience anxiety (55.6%), mothers who experienced anxiety (44.4%), mothers who gave 
exclusive breastfeeding (50.6%), those who did not give exclusive breastfeeding (49.4%), the nutritional status of 
the majority of infants was normal (87.7%), while the nutritional status was not normal (12.3%). The results of 
bivariate analysis showed that there was no significant relationship between anxiety and nutritional status (p = 
0.499), while anxiety and breastfeeding patterns had a significant relationship (p = 0.010). In conclusion, there is a 
significant relationship between anxiety and breastfeeding patterns and there is no significant relationship 
between anxiety and infant nutritional status, with the recommendation that mothers prioritize exclusive 
breastfeeding until the baby is 6 months old. 
 
Keywords: Postpartum Anxiety, Infant Nutritional Status, Breastfeeding Pattern 
 

 
 PENDAHULUAN 

Air Susu Ibu (ASI) merupakan sumber nutrisi terbaik bagi bayi, terutama bayi baru lahir hingga  
usia 6 bulan. ASI baik untuk kesehatan bayi  serta dapat mempengaruhi pertumbuhan dan  
perkembangan bayi (Kemenkes, 2019).  Menurut data (WHO, 2021) data pemberian ASI eksklusif 
secara  global pada periode 2015-2020, bayi usia 0-6 bulan yang mendapat ASI eksklusif di seluruh 
dunia sekitar 44%. Angka tersebut masih jauh dari target rata-rata global yaitu 55% untuk cakupan 
pemberian ASI eksklusif di dunia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik pada tahun 2024, jumlah 
persentase bayi usia <6 bulan yang mendapat ASI eksklusif di Indonesia sebesar 74,73% dimana angka 
tersebut belum mencapai target pemberian ASI eksklusif secara nasional yaitu 80%.  

Berdasarkan data Profil Kesehatan Kabupaten Sukoharjo pada tahun (2023), cakupan ASI 
eksklusif bayi usia 0–6 bulan di kabupaten Sukoharjo sebesar 72,78%, menurun dari 79,3% pada 
tahun 2022. Persentase cakupan pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja Puskesmas Kartasura 
mencapai 78,85%, dimana angka tersebut sudah mencapai target Renstra 55%. Namun pada tahun 
2024, berdasarkan data sekunder  cakupan pemberian ASI eksklusif wilayah kerja Puskesmas 
kartasura mengalami penurunan menjadi 54,06%, angka tersebut belum mencapai target Renstra 
Dinkes Sukoharjo tahun 2022–2026 sebesar 55%. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pemberian 
ASI diantaranya pendidikan, pengetahuan, pekerjaan, dukungan keluarga dan jumlah anak yang 
dilahirkan (Khofiyah, 2019). Selain itu menurut  Sulastri & Daryanti, (2016) Faktor psikologis seperti 
kecemasan ibu menyusui harus diperhatikan. Ibu mengalami kecemasan selama masa nifas karena 
perubahan fisik dan fisiologis serta mengambil peran baru dalam hidupnya. 

Kecemalsaln daln stres yalng diallalmi seoralng ibu dalpalt menyebalbkaln pelepalsaln hormone 
aldrenallin altalu epinefrin. Kalrenal pembuluh dalralh di dallalm elveolus menyempit, hormone oksitosin, 
yalng sehalrusnyal menggeralkaln sel-sel miopetil di sekitalr elveolus untuk berkontralksi daln mendorong 
ALSI ke dallalm ductus lalktiferus tidalk dalpalt mencalpali talrgetnyal. Hall ini menyebalbkaln produksi daln 
pengelualraln ALSI menurun (ALndinal, 2018). Untuk mencalpali keberhalsilaln dallalm pemberialn ALSI 
eksklusif, perhaltialn terhaldalp kelalncalraln produksi daln pengelualraln ALSI salngalt penting. Stres 
psikologis seperti ketidalknyalmalnaln, kecemalsaln, daln kuralngnyal ralsal percalyal diri paldal ibu menyusui 
dalpalt menggalnggu proses lalktalsi yalng berpotensi mempengalruhi produksi ALSI. Oleh sebalb itu, ralsal 
almaln balgi ibu menyusui berdalmpalk paldal kelalncalraln produksi ALSI (AL. D. C. Dewi, 2019).  

Kecemalsaln paldal ibu menyusui jugal dalpalt mempengalruhi berkuralngnyal minalt daln ketertalrikaln 
ibu paldal balyinyal. Menurut Syalhrialnti et all., (2020) kecemalsaln daln depresi sering kalli berhubungaln 
dengaln calral palndalng yalng negaltif terhaldalp hubungaln alntalral ibu daln alnalknyal. Ibu yalng mengallalmi 
kecemalsaln salalt melalhirkaln cenderung menyusui dallalm walktu yalng lebih singkalt, sertal memiliki 
risiko lebih tinggi terhaldalp potensi pelecehaln terhaldalp balyi. Ibu jugal mungkin mengallalmi kesulitaln 
dallalm memalhalmi kebutuhaln balyi daln memberikaln peralwaltaln yalng terbalik. Hall ini sering kalli 
disebalbkaln oleh rendalhnyal ralsal percalyal diri terhaldalp kemalmpualn dallalm mengalsuh alnalk, yalng 
dipicu oleh gejallal kecemalsaln daln depresi yalng diallalmi. Penelitialn yalng dilalkukaln Yalnti Novallial et all., 
(2023) menyaltalkaln terdalpalt hubungaln kecemalsaln ibu terhaldalp pertumbuhaln balyi yalng mengallalmi 
beralt baldaln kuralng (underweight). Tujualn penelitialn ini untuk mengalnallisis hubungaln postpalrtum 
alnxiety dengaln staltus gizi balyi daln polal pemberialn ALSI eksklusif.  
 

METODE 
Studi ini iallalh studi observalsionall alnallitik dengaln pendekaltaln cross sectionall, dilalksalnalkaln di 

wilalyalh Kerjal Puskesmals Kalrtalsural Kalbupalten Sukohalrjo paldal Malret 2025. Populalsi Penelitialn 
melibaltkal 743 ibu menyusui, dengaln pengalmbilaln salmpel menggunalkaln purposive salmpling, 
pemilihaln responden dilalkukaln paldal kegialtaln posyalndu daln imunisalsi. Kriterial inklusi meliputi ibu 
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menyusui dengaln usial balyi 6-12 bulaln, ibu menyusui yalng dalpalt berkomunikalsi dengaln balik daln 
benalr daln ibu  menyusui yalng tinggall serumalh dengaln balyinyal. Sementalral itu, kriterial eksklusif iallalh 
ibu menyusui  yalng mengundurkaln diri daln tidalk bersedial melalnjutkaln penelitialn daln ibu yalng 
menghentikaln pemberialn ALSI sejalk lalhir. Jumlalh salmpel minimall ditentukaln memalkali rumus 
Lemeshow (1997), yalkni 81 ibu menyusui yalng dipilih berdalsalrkaln kriterial inklusi.  

Pengumpulaln daltal postpalrtum alnxiety dilalkukaln dengaln menggunalkaln kuesioner yalng 
dialdalptalsi dalri Postpalrtum Specific ALnxiety Scalle Resealrch Short-Form (PSALS-RSF) yalng ditulis dallalm 
balhalsal Indonesial daln telalh melallui uji valliditals daln relialbilitals terhaldalp 30 subjek. Cut off point untuk 
pengkaltegorialn yalng dinyaltalkaln mengallalmi kecemalsaln >28 (Falllon et all , 2016). Staltus gizi balyi 
diperoleh dengaln mengukur beralt baldaln daln palnjalng baldaln, lallu dihitung dengaln indikaltor  beralt 
baldaln menurut usial (BB/U) dengaln rentalng normall (-2 SD sd +1 SD) (Permenkes RI, 2020). Valrialbel 
polal pemberialn ALSI dikaltegorikaln menjaldi Halnyal ALSI sertal ALSI daln susu formulal, daltal polal pemberialn 
ALSI didalpaltkaln dalri halsil walwalncalral daln pengisialn kuesioner yalng berdalsalrkaln paldal teori 
(WHO,2021).  

ALnallisis univalrialt digunalkaln untuk menggalmbalrkaln kalralkteristik responden daln valrialbel 
penelitialn dallalm bentuk distribusi daln persentalse. Selalnjutnyal, dengaln menggunalkaln alnallisis chi-
squalre dengaln tingkalt signifikalnsi  p < 0,05 daln dibalntu alplikalsi IBM SPSS Staltistics 20 digunalkaln 
untuk menilali hubungaln alntalral valrialbel independen daln dependen. 

 

KODE ETIK KESEHATAN 
Studi ini sudalh mendalpalt persetujualn dalri Komisi Etik Falkultals Ilmu Kesehaltaln Universitals 

Muhalmmaldiyalh Suralkalrtal dengaln nomor 1128/KEPK-FIK/V/2025. 

 
HASIL 
Kalralkteristik Responden 

Ta lbel 1 menunjuka ln seba lgia ln besa lr sa lmpel penelitia ln denga ln ka lra lkteristik ba lyi berjenis kela lmin 

lalki-lalki  (49,4%), usia l ibu seba lgia ln besa lr berusia l 25-35 ta lhun (77,8%), sta ltus pendidika ln ibu pa lling 

ba lnya lk SMA L/sedera lja lt (56,8%), sta ltus pekerja la ln ibu pa lling ba lnya lk tida lk bekerja l (67,9%), sta ltus 

pendidika ln a lya lh pa lling ba lnya lk SMA L/sedera lja lt (53,1%), sta ltus pekerja la ln a lya lh ma lyorita ls bekerja l 

(100%) da ln penda lpa lta ln kelua lrga l seba lgia ln besa lr Rp 1.500.000-2.500.000 (48,1%). 

 

Ta lbel 1. Ka lra lkteristik Responden 

Kalralkteristik Frekuensi (F) Presentalse (%) 
Kalralkteristik Balyi   
Jenis Kelalmin   

La lki-la lki 40 49,4 
Perempua ln 41 50,6 

Kalralkteristik Ibu   
Usia l Ibu   

<25 ta lhun 11 13,6 
25-35 ta lhun 63 77,8 
>35 ta lhun 7 8,6 

Pendidikaln Ibu   
SD 2 2,5 
SMP/sedera lja lt 6 7,4 
SMAL/sedera lja lt 46 56,8 
Pergurua ln tinggi 27  33,3 

Pekerjalaln Ibu   
Bekerja l 26 32,1 
Tida lk Bekerja l 55    67,9 

Kalralkteristik ALyalh   
Pendidikaln ALyalh   

SD 1 1,2 
SMP/sedera lja lt 11 13,6 
SMAL/sedera lja lt 43 53,1 
pergurua ln tinggi 26 32,1 
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Pekerjalaln ALyalh 
Bekerja l 81 100,0 
Tida lk Bekerja l 0 0,0 

Pendalpaltaln Kelualrgal   
< 1.500.000 7 8,6 
1.500.000-2.500.000 39 48,1 
2.500.000-3.500.000 21 25,9 
> 3.500.000  14 17,3 

Totall 81 100,0 
 

Hubungaln Kecemalsaln dengaln Staltus Gizi Balyi daln Polal Pemberialn ALSI 
 

Ta lbel 2. Hubunga ln Postpa lrtum ALnxiety denga ln Sta ltus Gizi Ba lyi da ln Pola l Pemberia ln A LSI 

 
Valrialbel 

Kecemalsaln  
Totall 

 
p- vallue Cemals Tidalk Cemals 

 n % n % N %  
Staltus Gizi        

Sta ltus Gizi Tida lk Norma ll 3 3,70% 7 8,64% 13 12,34%  
0,499 Sta ltus Gizi Norma ll 33 40,74% 38 46,92% 68 87,66% 

Totall 36 44,4% 45 55,6% 81 100% 
Polal Pemberialn ALSI       

0,005 
Tida lk Eksklusif 24 29,63% 16 19,76% 40 49,4% 
Eksklusif 12 14,81% 29 35,80% 41 50,6% 
Totall 36 44,4% 45 55,6% 81 100% 

 
Ta lbel 2 menunjuka ln ha lsil penelitia ln ba lhwa l responden ya lng menga llalmi kecema lsa ln memiliki ba lyi 

denga ln sta ltus gizi tida lk norma ll (3,70%).  Ha lsil uji staltistik menunjuka ln tida lk terda lpa lt hubunga ln ya lng  
signifika ln postpa lrtum a lnxiety denga ln sta ltus gizi ba lyi, nila li p-va llue = 0,499. Ha lsil tersebut didukung 
denga ln da lta l ibu ya lng menga lla lmi kecema lsaln memiliki ba lyi denga ln sta ltus gizi norma ll (40,74%). 
Seda lngka ln pa lda l va lria lbel pola l pemberia ln A LSI menunjuka ln seba lgia ln besa lr ibu memberika ln A LSI 
eksklusif (50,6%). Ha lsil uji sta ltistik menunjuka ln a lda l hubunga ln ya lng signifika ln  postpa lrtum a lnxiety 
denga ln pola l pemberia ln A LSI eksklusif (p = 0,005). Ha lsil ini diperkua lt denga ln ibu ya lng menga llalmi 
kecema lsaln memberika ln A LSI tida lk eksklusif (29,63%). 
 

PEMBAHASAN 
Hubungaln Postpalrtum ALnxiety dengaln Staltus Gizi balyi 

Penelitialn ini menunjukaln sebalgialn besalr staltus gizi balyi normall dengaln persentalse (87,66%), 
sementalral staltus gizi balyi tidalk normall sebesalr (12,34%).  Ibu yalng tidalk mengallalmi kecemalsaln 
memiliki balyi dengaln staltus gizi normall dengaln persentalse 46,92%, sedalngkaln ibu yalng tidalk 
mengallalmi kecemalsaln memiliki staltus gizi tidalk normall sebesalr 8,64%. Ibu yalng mengallalmi 
kecemalsaln  memiliki balyi dengaln staltus gizi normall dengaln persentalse 40,74%, sedalngkaln ibu yalng 
mengallalmi  kecemalsaln memiliki balyi dengaln staltus gizi  tidalk normall 3,70%. Nilali p vallue didalpaltkaln 
aldallalh 0,499        >(0,05), hall ini  menunjukaln balhwal kecemalsaln ibu palscal melalhirkaln tidalk 
berpengalruh terhaldalp staltus  gizi balyi. Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn yalng dilalkukaln 
Halsalnalh, (2024) menyaltalkaln secalral staltistik tidalk ditemukaln hubungaln yalng signifikaln alntalral 
kejaldialn postpalrtum depression terhaldalp staltus gizi ballital,  

Kesehaltaln mentall ibu tidalk termalsuk falktor lalngsung yalng dalpalt mempengalruhi staltus gizi 
ballital, dikalrenalkaln kesehaltaln balyi dalpalt dipengalruhi oleh beberalpal  falktor. Sallalh saltunyal aldallalh 
falktor lalngsung, seperti penyalkit infeksi dalpalt yalng menyebalbkaln penurunaln  nalfsu  malkaln sehinggal 
mempengalruhi alsupaln gizi yalng malsuk kedallalm tubuh, polal malkaln yalng kuralng balik secalral lalngsung 
dalpalt mempengalruhi staltus gizi ballital daln alsupaln gizi ballital yalng tidalk balik dalpalt menyebalbkaln gizi 
kuralng paldal ballital. Selalin falktor lalngsung, falktor tidalk lalngsung dalpalt memperberalt kondisi staltus 
gizi  ballital seperti falktor pendidikaln ibu, pengetalhualn ibu, sikalp ibu, jumlalh alnggotal dallalm kelualrgal,  
pemalnfalaltaln lalyalnaln kesehaltaln daln pendalpaltaln kelualrgal (Dalnefi, 2014). 

Berdalsalrkaln dalri halsil penelitialn 81 responden sebalgialn besalr memiliki  pendalpaltaln kelualrgal  
cukup sebalnyalk 48,1%. Menurut Galntini et all., (2024) kelualrgal yalng malsuk dallalm kaltegori kuralng  
malmpu rentaln terkenal malsallalh kekuralngaln gizi, hall ini dikalrenalkaln rendalhnyal kemalmpualn untuk  
memenuhi gizi yalng balik. Kemalmpualn kelualrgal untuk membeli malkalnaln tergalntung paldal besalrnyal  
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pendalpaltaln. Kelualrgal dengaln pendalpaltaln terbaltals tidalk dalpalt memenuhi kebutuhaln malkalnaln,  
terutalmal untuk memenuhi kebutuhaln nutrisi didallalm tubuh. Penelitialn lalin menyaltalkaln staltus   
ekonomi sebualh rumalh talnggal salngalt berkalitaln dengaln jumlalh ualng yalng tersedial untuk memenuhi 
kebutuhaln gizi setialp individu. Ketikal pendalpaltaln rumalh talnggal meningkalt, kecukupaln gizi palral 
alnggotalnyal jugal alkaln lebih terjalmin dibalndingkaln dengaln rumalh talnggal yalng memiliki pendalpaltaln 
lebih rendalh (Malsithalh, 2019). Kemalmpualn kelualrgal untuk hall ini didukung oleh temualn dallalm  
penelitialn ini balhwal  sebalnyalk 48,1% responden beralsall dalri kelualrgal dengaln staltus pendalpaltaln 
cukup daln jumlalh  responden balyi dengaln staltus gizi balik.  

 
Hubungaln Postpalrtum ALnxiety dengaln Polal Pemberialn ALSI 

Penelitialn ini menunjukaln sebalgialn besalr ibu yalng memberikaln ALSI eksklusif memiliki 
persentalse sebalnyalk 50,6% lebih balnyalk dibalndingkaln ibu yalng memberikaln ALSI tidalk eksklusif 
dengaln  persentalse 49,4%. Malyoritals ibu yalng mengallalmi kecemalsaln 29,63% memberikaln ALSI tidalk 
eksklusif,  sedalngkaln 14,81% ibu yalng mengallalmi kecemalsaln memberikaln ALSI eksklusif. Ibu yalng 
tidalk mengallalmi kecemalsaln dengaln persentalse 35,80% memberikaln ALSI eksklusif daln 19,76% ibu 
yalng tidalk cemals memberikaln ALSI tidalk eksklusif. Halsil uji chi-squalre didalpaltkaln nilali p = 0,005 <(p = 
0,05), malkal dengaln demikialn dalpalt dikaltalkaln balhwal HO ditolalk daln Hal diterimal altalu terdalpalt 
hubungaln alntalral kecemalsaln ibu palscal melalhirkaln terhaldalp polal pemberialn ALSI eksklusif. 

Penelitialn ini sejallaln dengaln penelitialn Nugralhini et all., (2023) yalng menyaltalkaln balhwal terdalpalt 
hubungaln alntalral tingkalt kecemalsaln ibu nifals dengaln produksi ALSI. Monical, (2023) jugal menyaltalkaln 
balhwal terdalpalt hubungaln alntalral kecemalsaln ibu postpalrtum terhaldalp keberhalsilaln pemberialn ALSI 
eksklusif dengaln halsil (p = 0,018). Kesehaltaln psikologis daln emosionall Ibu berdalmpalk negaltif 
terhaldalp kelalncalraln pemberialn ALSI. Pemberialn ALSI alkaln tergalnggu alpalbilal individu mengallalmi 
malsallalh seperti khalwaltir, gelisalh, tidalk tenalng, sedih, daln balnyalk pikiraln (Wulalnsalri et all., 2020). 
Meskipun Ibu didorong untuk menyusui, beberalpal ibu mengallalmi stres yalng menghalmbalt 
kemalmpualnnyal untuk melalkukalnnyal. Ibu menyusui halrus istiralhalt dengaln balik algalr tidalk khalwaltir 
daln kondisi mentall yalng balik  jugal dalpalt meralngsalng hormon yalng menghalsilkaln ALSI. Kecemalsaln 
dalpalt memicu respons stres berlebih  yalng memengalruhi keseimbalngaln hormon, sallalh saltunyal aldallalh 
penurunaln hormon prolalktin yalng  bertalnggung jalwalb altals produksi ALSI (Glover et all., 2020).   

Kebalnyalkaln responden mengaltalkaln balhwal alir susu nyal mengallir sedikit daln ALSI halnyal kelualr 
saltu palyudalral saljal sehinggal ibu meralsal khalwaltir jikal tidalk bisal memenuhi kebutuhaln nutrisi balyi 
sehinggal memberikaln talmbalhaln susu formulal. Halsil penelitialn ini menunjukkaln balhwal ibu yalng 
cemals seringkalli mengallalmi kehilalngaln ralsal percalyal diri, khalwaltir, gelisalh, daln jugal mengallalmi 
emosi negaltif yalng buruk, yalitu ralsal talkut berlebih terhaldalp alnalknyal daln meralsal tidalk cukup halnyal 
memberikaln ALSI saljal,  sehinggal merekal memilih untuk menalmbalhkaln susu formulal. Malralknyal iklaln 
susu formulal balik di medial sosiall malupun di medial elektronik dibalnding ALSI menyebalbkaln 
malsyalralkalt lebih percalyal alkaln  kalndungaln daln kuallitals susu formulal (Dewi, 2021).  

Penelitialn lalinyal menunjukaln balhwal  paldal kondisi tertentu  (allalsaln medis) ALSI tidalk dalpalt 
diberikaln, balik kalrenal kondisi ibu malupun kalrenal kondisi balyi sehinggal pemberialn susu formulal 
tidalk dalpalt dihindalri. Paldal sebalgialn malsyalralkalt mengalnggalp susu formulal lebih balik dalri ALSI 
(Timiyaltun, E., & Oktalvialnto, 2021). Edukalsi pendidikaln mengenali gizi menggunalkaln medial salngalt 
dialnjurkaln  untuk merubalh palndalngaln malsyalralkalt mengenali pemberialn ALSI eksklusif. Progralm yalng 
fokus paldal alspek alspek ini dalpalt meningkaltkaln ralsal percalyal diri ibu dallalm menyusui sertal 
membalntu merekal mencalpali talrget menyusui. Untuk memperbaliki perilalku menyusui, aldal baliknyal 
untuk menalmbalhkaln sesi konsultalsi kebidalnaln  selalmal malsal kehalmilaln yalng berfokus paldal 
menyusui daln melibaltkaln callon alyalh dallalm sesi tersebut (Malde et all., 2024).  
 

KESIMPULAN 
Berdalsalrkaln penelitialn yalng telalh dilalkukaln paldal ibu menyusui di Puskesmals Kalrtalsural staltus 

gizi balyi didalsalrkaln paldal indikaltor BB/U, malyoritals  memiliki staltus gizi normall sebesalr 87,7%. 
Dalpalt  disimpulkaln balhwal tidalk terdalpalt hubungaln yalng signifikaln alntalral postpalrtum alnxiety dengaln 
staltus  gizi balyi. Sedalngkaln terdalpalt hubungaln yalng signifikaln terhaldalp postpalrtum alnxiety terhaldalp 
polal pemberialn ALSI eksklusif dengaln nilali p = 0,005 <0,05. Sebesalr  29,63% ibu yalng cemals tidalk 
memberikaln ALSI eksklusif. Dihalralpkaln ibu menyusui untuk meningkaltkaln pengetalhualn  mengenali 
pentingnyal zalt gizi paldal alnalk daln pentingnyal pemberialn ALSI secalral teraltur, sehinggal dalpalt 
mempereralt hubungaln ibu daln alnalk sertal pralktik pemberialn ALSI eksklusif dalpalt tercalpali. 
 
SUMBER DALNAL PENELITIALN: Penelitia ln ini tida lk menerima l penda lna la ln eksterna ll. 
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UCAPAN TERIMA KASIH: Penulis menguca lpka ln terima l ka lsih pa lda l ibu menyusui di wila lya lh kerjal 
Puskesma ls Ka lrta lsura l Kebupa lten Sukoha lrjo a lta ls kerja lsa lma lnya l sela lma l penelitia ln, serta l piha lk 
Puskesma ls Ka lrta lsura l da ln ka lder posya lndu  ya lng tela lh memberi izin mela lkuka ln penelitia ln di posya lndu 
lingkunga ln kerja l Puskesma ls Ka lrta lsura l. meningka ltka ln pengeta lhua ln mengena li pentingnya l za lt gizi da ln 
pentingnya l pemberia ln ALSI  seca lra l tera ltur, sehingga l da lpa lt memperera lt hubunga ln ibu da ln a lna lk serta l 
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